BAB S. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Perhitungan kebutuhan air pada DAS Guo dilakukan pada 2 sektor, yaitu sektor kebutuhan
air irigasi dan air bersih. Sehingga didapatkan pada tahun 2024 total kebutuhan air disekitar
DAS Guo (Kelurahan Kuranji, Kelurahan Gunung Sarik) sebesar 0,199 m?/detik dan pada
tahun 2044 sebesar 0,094 m?/detik déngan perincian sebagai berikut:

e Pada sektor irigasi kawasan kelurahan Kuranji dan 40% irigasi kelurahan gunung
sarik di tahun 2024 kebutuhan air yang diperlukan sebesar 0,154 m?3/detik dan terus
mengalami penurunan hingga di tahun 2044 menjadi 0.020 m?/detik.

e Pada sektor domestik, Untuk pengguna PDAM pengambilan air dilakukan pada
hulu mata air, jadi kebutuhannya selalu tercukupi. Selain pengguna PDAM tahun
2024 kebutuhan air yang(diperlukan sebesar 0,045 m?/detik dan mengalami
peningkatan hingga di tahun 2044 menjadi 0,074 m?/detik.

2. Dari hasil perhitungan ketersediaan air dengan debit andalan probabilitas 80% dan 90%
tahun 2009-2023 menggunakan beberapa metoda didapatkan bahwa ketersediaan air pada
DAS Sungai Guo

¢ Dengan metode F.J.Mock, probabilitas 80% sebesar 0,510 m?/detik dan probabilitas
90% sebesar 0,380, m*/detik dengan laju pertumbuhan ketersediaan air sebesar
5,44%.
e Dengan metode NRECA, probabilitas 80% sebesar 0,403 m?/detik dan probabilitas
90% sebesar 0,297 m?®/detik dengan laju pertumbuhan ketersediaan air sebesar
0,56%.
e Dengan pengukuran langsung di lapangan dengan memperhatikan kondisi agar
mendapatkan debit dalam keadaan baseflow maka didapat debit Sungai Guo sebesar
0,202 m?/detik
3. Analisis neraca air yang dilakukan antara ketersediaan air dan kebutuhan air pada DAS

Sungai Guo pada tahun 2024 cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar pada
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sektor irigasi dan domestik. Lalu pada tahun 2044 terjadi kelebihan air/surplus pada daerah

aliran Sungai Guo karena semakin berkurangnya lahan pertanian.

SARAN

Berikut ini adalah beberapa saran yang penulis berikan untuk arah perkembangan

penelitian ini selanjutnya:

1.

Pemerintah daerah setempat harus melakukan kajian dan tindakan penanganan perbaikan
pada bagian hulu sungai agar kelestariannya tetap terjaga.

Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan survey terlebih pada DAS Batang Guo
dahulu untuk mendapatkan data kebutuhan air yang lebih akurat

Peneliti harus memberikah data-data dengan variabel yang lebih banyak agar keimpulan

yang diberikan lebih bisa diterima.
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